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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh latar belakang keluarga dan 

pengalaman magang terhadap minat berwirausaha siswa SMKN 6 Kota Jambi, 

maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Latar Belakang Keluarga secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha siswa SMKN 6 Kota Jambi. Yang berarti 

apabila Latar Belakang Keluarga ditingkatkan maka akan mengakibatkan 

peningkatan Minat Berwirausaha siswa SMKN 6 Kota Jambi. 

2. Pengalaman Magang secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha siswa SMKN 6 Kota Jambi. Yang berarti 

apabila Pengalaman Magang ditingkatkan maka akan mengakibatkan 

peningkatan Minat Berwirausaha siswa SMKN 6 Kota Jambi. 

3. Latar Belakang Keluarga dan Pengalaman Magang secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha siswa SMKN 

6 Kota Jambi. Yang berarti apabila Latar Belakang Keluarga dan Pengalaman 

Magang ditingkatkan maka akan mengakibatkan peningkatan Minat 

Berwirausaha siswa SMKN 6 Kota Jambi. 

 

6.2 Saran  

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan maka penulis 

akan mencoba memberikan saran sebagai berikut :  

1. Bagi SMKN 6 Kota Jambi 

Bagi SMKN 6 Kota Jambi, Disarankan untuk memperluas jaringan relasi 

dengan para stakeholder terkait. Hal ini dapat dilakukan dengan proaktif 

berkomunikasi dan berkolaborasi dengan pihak-pihak yang memiliki 

kepentingan terkait program magang, seperti perusahaan, lembaga 

pendidikan, dan komunitas industri. Dengan memperbanyak relasi ini, 

diharapkan dapat tercipta kemitraan yang kuat dan berkelanjutan, sehingga 
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dapat meningkatkan kesempatan dan kualitas program magang bagi siswa 

SMK di Kota Jambi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Dapat mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan metode lain 

dalam meneliti latar belakang keluarga dan pengalaman magang terhadap 

minat berwirausaha, misalnya dengan melakukan wanwancara mendalam 

terhadap responden, sehingga informasi yang diperoleh dapat lebih 

bervariasi dari pada kuisoner yang jawabannya telah tersedia, atau peneliti 

selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti Pendidikan 

kewirausahan dan pengetahuan kewirausahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


